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ABSTRAK 

Bencana banjir menyebabkan penggerusan pada dasar sungai dan 

gerusan lokal di sekitar pilar. Usaha perlindungan lokal pada pilar telah 

banyak dilakukan, namun hal tersebut hanya berdampak sementara. 

Penyebabnya adalah hanya dalam kurun waktu beberapa tahun saja, 

permukaan dasar sungai juga terdegradasi. Bangunan ambang memiliki 

fungsi ganda. Selain mengatur level dasar saluran, bangunan ini juga 

dapat berfungsi sebagai perlindungan pada pilar terhadap gerusan lokal 

lanjutan dengan membendung aliran air sungai. Studi ini adalah tentang 

pemodelan fisik di laboratorium yang mengamati kedalaman gerusan 

akibat tata letak ambang terhadap pilar dengan cara mengubah-ubah 

jarak ambang terhadap pilar.  

Percobaan pengaliran dilakukan dengan mencari 2 tata letak 

ambang terbaik secara trial & error yaitu W1 dan W2 (dimana W1 lebih 

baik dari W2) berdasarkan 2 kriteria yang diutamakan secara berurutan: 

(i) kedalaman gerusan (ys) telah stabil (tidak berubah-ubah) pada rentang 

waktu yang ditentukan (0 – 120 menit) dan (ii) kedalaman gerusan 

maksimum yang terbentuk paling kecil di antara percobaan lainnya. 

Kemudian kedua tata letak ambang ini diuji dengan 3 variasi debit untuk 

dilihat kedalaman gerusan (ys) dan perbedaan karakteristik penggerusan 

keduanya pada titik 1 (depan pilar hulu), titik 2 (samping kanan pilar 

hulu), titik 3 (samping kiri pilar hulu), titik 4 (belakang pilar hulu), titik 

5 (depan pilar hilir), titik 6 (samping kanan pilar hilir), titik 7 (samping 

kiri pilar hilir) dan titik 8 (belakang pilar hilir).  

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kedalaman gerusan 

maksimum (ys-maks) dengan tata letak ambang W1 terjadi pada titik 1 dan 

titik 3 sebesar 2,9 cm pada debit maksimum Q3 = 3,161 l/s. Sedangkan  

tata letak ambang W2 terjadi pada titik 1 dengan ys-maks = -3,8 cm saat 

debit maksimum Q3 = 3,254 l/s. Karakteristik penggerusan tata letak 

ambang W1 yaitu penggerusan terjadi secara signifikan saat awal 

pengaliran namun dasar saluran menjadi stabil (penggerusan dan 

pengendapan berhenti) setelah beberapa menit air melimpah dari 

ambang sedangkan pada tata letak ambang W2 terjadi sebaliknya dimana 

arus balik secara signifikan memengaruhi pembentukkan struktur aliran 
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sehingga proses penggerusan dan pengendapan terus terjadi. Penelitian 

ini juga mengonfirmasi keberadaan ic (control slope) hasil penelitian 

sebelumnya dimana ambang memiliki jarak optimal untuk melindungi 

gerusan pada pilar, ic penelitian ini yaitu -0,014. 

 

Kata kunci:  model fisik, gerusan, pilar ganda, ambang, banjir 

 


